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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of social media on the use of the Indonesian 
language among elementary school students. The research employed the 
Systematic Literature Review (SLR) method by reviewing scientific articles obtained 
from Google Scholar and Garuda databases. The article selection process was 
carried out through identification, screening, and selection stages based on the 
suitability of the title, abstract, and research content. From a total of 225 articles 
identified, 8 articles met the inclusion criteria and were relevant to the research topic. 
The results showed that social media, especially TikTok, WhatsApp, YouTube, and 
Instagram, has a significant influence on the language development of elementary 
school students. This influence can be seen in the increased use of slang, 
abbreviations, code-mixing, and informal language in daily communication. In 
addition to having negative impacts on the use of standard Indonesian, social media 
also provides positive impacts, such as improving speaking skills, communication 
creativity, and students’ confidence in expressing opinions. Social media can also 
be used as an interactive and engaging learning medium for elementary school 
students. Therefore, the role of teachers and parents is needed to supervise 
students’ use of social media so that they are able to use proper and correct 
Indonesian according to communication contexts. 

Keywords: Social Media Influence, Language Skills, Indonesian Language Usage, 

Elementary School Students 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia pada siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan 

metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengkaji berbagai artikel 

ilmiah yang diperoleh melalui Google Scholar dan Garuda. Proses pencarian artikel 

dilakukan melalui tahap identifikasi, penyaringan, dan seleksi berdasarkan kes-

esuaian judul, abstrak, serta isi penelitian. Dari total 225 artikel yang ditemukan, 
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diperoleh 8 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan relevan dengan topik 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial, khususnya TikTok, 

WhatsApp, YouTube, dan Instagram, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan bahasa siswa sekolah dasar. Pengaruh tersebut terlihat dari 

meningkatnya penggunaan bahasa gaul, singkatan, campur kode, serta 

penggunaan bahasa informal dalam komunikasi sehari-hari. Selain memberikan 

dampak negatif terhadap penggunaan bahasa Indonesia baku, media sosial juga 

memberikan dampak positif, seperti meningkatkan keterampilan berbicara, kreativ-

itas komunikasi, dan keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Media so-

sial juga dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang interaktif dan 

menarik bagi siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan peran guru dan orang 

tua dalam mengawasi penggunaan media sosial agar siswa tetap mampu 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai konteks komunikasi. 

 

Kata Kunci: Pengaruh Media Sosial, Kemampuan Berbahasa, Bahasa Indonesia, 

Sekolah Dasar 

 
A. Pendahuluan  

Di era globalisasi saat ini, kema-

juan sains dan teknologi menjadi se-

makin sulit, dan informasi menyebar 

dengan sangat cepat. Banyak aplikasi 

media sosial seperti Instagram, 

YouTube, Whats App, Twitter, 

Google, dan lainnya menjadi lebih mu-

dah diakses. Media sosial adalah me-

dium di internet yang memungkinkan 

pengguna merepresentasikan dirinya 

maupun berinteraksi, berkomunikasi 

dengan pengguna lain membentuk 

ikatan sosial secara virtual (Rafiq, 

2016).  

Kemampuan berbahasa meru-

pakan kesanggupan, kecakapan, 

kekayaan ucapan pikiran dan 

perasaan manusia melalui bunyi yang 

arbiter, yang digunakan untuk beker-

jasama, berinteraksi, dan mengidenti-

fikasi diri dalam percakapan yang 

baik. Namun, penggunaan media so-

sial yang semakin intensif juga me-

nyebabkan sejumlah masalah yang 

berkaitan dengan keterampilan ba-

hasa siswa. Banyak siswa mulai terbi-

asa menggunakan singkatan, bahasa 

tidak baku, bahasa gaul, dan campu-

ran bahasa asing dalam komunikasi 

sehari-hari. Penggunaan bahasa ini 
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tidak hanya digunakan di media so-

sial, tetapi juga dibawa ke dalam kelas 

dan proses pembelajaran.  

Kondisi ini dapat berdampak 

pada kemampuan siswa untuk ber-

bicara dengan bahasa Indonesia 

dengan cara yang tepat. Media sosial, 

di sisi lain, dapat berdampak positif 

terhadap kemampuan berbahasa 

siswa. Mereka dapat membantu siswa 

meningkatkan kosakata mereka, 

melatih berbicara dan menulis, dan 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi mereka. Oleh karena itu, 

penggunaan media sosial dapat 

berdampak baik maupun buruk 

terhadap perkembangan kemampuan 

berbahasa siswa tergantung pada 

pengunaanya. 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial memengaruhi 

kemampuan berbahasa siswa. 

Penelitian mengenai pengaruh media 

sosial terhadap kemampuan 

berbahasa Indonesia di kalangan 

generasi muda menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial 

memengaruhi cara berkomunikasi dan 

penggunaan bahasa siswa. Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial 

memengaruhi perkembangan bahasa, 

dan pemerolehan bahasa secara 

keseluruhan pada siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review 

(SLR), yaitu metode penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpul-

kan, mengidentifikasi, menelaah, 

serta menganalisis berbagai 

penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan topik penelitian secara 

sistematis. Metode ini digunakan un-

tuk memperoleh informasi yang lebih 

mendalam mengenai pengaruh media 

sosial terhadap kemampuan berba-

hasa siswa berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebe-

lumnya.  

Melalui metode Systematic Liter-

ature Review, peneliti dapat mem-

bandingkan hasil penelitian dari 

berbagai sumber sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih luas 

mengenai dampak media sosial ter-

hadap perkembangan kemampuan 

berbahasa siswa.  

Penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu tahap identif-

ikasi, screening, dan inclusion. Tahap 

pertama adalah identifikasi, yaitu 

proses pencarian dan pengumpulan 

artikel atau jurnal yang berkaitan 
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dengan pengaruh media sosial ter-

hadap kemampuan berbahasa siswa. 

Pencarian jurnal dilakukan 

secara online melalui Google Scholar, 

Garuda, dan beberapa sumber jurnal 

nasional lainnya. Dalam proses pen-

carian, peneliti menggunakan be-

berapa kata kunci seperti “pengaruh 

media sosial terhadap kemampuan 

berbahasa siswa”, “media sosial dan 

keterampilan berbahasa”, “media so-

sial terhadap perkembangan bahasa”, 

“media sosial terhadap keterampilan 

berbicara”, dan “penggunaan media 

sosial pada siswa”. 

Artikel yang dicari merupakan 

jurnal yang membahas pengaruh me-

dia sosial terhadap perkembangan ba-

hasa, keterampilan berbicara, komu-

nikasi, serta kemampuan berbahasa 

siswa pada tingkat sekolah dasar, 

sekolah menengah, maupun remaja. 

Peneliti juga mempertimbangkan 

artikel yang membahas penggunaan 

bahasa dalam media sosial sebagai 

bahan pendukung penelitian. Dari 

hasil pencarian tersebut diperoleh be-

berapa jurnal yang kemudian dik-

umpulkan untuk dilakukan proses 

seleksi lebih lanjut. 

Tahap kedua adalah screening, 

yaitu proses penyaringan artikel ber-

dasarkan kesesuaian topik penelitian. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan 

pemeriksaan terhadap judul, abstrak, 

tujuan penelitian, metode penelitian, 

dan hasil penelitian dari setiap artikel 

yang diperoleh. Artikel yang dipilih 

merupakan artikel yang memiliki hub-

ungan langsung dengan pengaruh 

media sosial terhadap kemampuan 

berbahasa siswa. Sementara itu, 

artikel yang tidak sesuai dengan fokus 

penelitian atau memiliki pembahasan 

yang terlalu umum tidak digunakan 

dalam penelitian ini. 

 
Gambar 1.Tabel Pencarian 

Artikel 
Tahap ketiga adalah pencarian 

artikel menggunakan kata kunci yang 

sesuai dengan topik penelitian. 

Pencarian artikel dilakukan melalui 

Google Scholar dan Garuda untuk 

memperoleh jurnal yang relevan 

mengenai pengaruh media sosial 

terhadap kemampuan berbahasa 

siswa. Kata kunci yang digunakan 

dalam proses pencarian antara lain 

“pengaruh media sosial”, “media 
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sosial”, “kemampuan berbahasa 

siswa”, “keterampilan berbahasa”, 

“perkembangan bahasa”, 

“keterampilan berbicara siswa”, 

“penggunaan media sosial pada 

siswa”, dan “media sosial terhadap 

perkembangan bahasa siswa”

 
Gambar 2 Tabel Identifikasi 

Kata Kunci 
 Tahap keempat adalah proses 

penyaringan artikel yang telah 

diperoleh dari tahap pencarian 

sebelumnya. Proses penyaringan 

dilakukan secara bertahap dengan 

membaca judul dan abstrak artikel 

terlebih dahulu untuk mengetahui 

kesesuaian isi artikel dengan topik 

penelitian mengenai pengaruh media 

sosial terhadap kemampuan 

berbahasa siswa. Pada tahap ini, 

peneliti menyeleksi artikel yang 

memiliki pembahasan mengenai 

penggunaan media sosial, 

kemampuan berbahasa, keterampilan 

berbicara, perkembangan bahasa, 

komunikasi siswa, serta penggunaan 

bahasa dalam media sosial. Artikel 

yang tidak relevan dengan fokus 

penelitian dikeluarkan dari daftar 

artikel yang akan dianalisis lebih 

lanjut. 

Selanjutnya, artikel yang 

dianggap relevan dibaca secara lebih 

mendalam pada bagian pendahuluan, 

metode penelitian, hasil penelitian, 

pembahasan, dan kesimpulan untuk 

memastikan bahwa artikel tersebut 

benar-benar sesuai dengan tujuan 

penelitian. Proses ini dilakukan agar 

artikel yang digunakan memiliki 

hubungan yang kuat dengan topik 

penelitian serta dapat memberikan 

informasi yang mendukung proses 

analisis literature review. Selain itu, 

peneliti juga memperhatikan kualitas 

artikel, kesesuaian variabel penelitian, 

serta keterkaitan hasil penelitian 

dengan pengaruh media sosial 

terhadap kemampuan berbahasa 

siswa. 

Kriteria artikel yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi: 1) artikel 

membahas pengaruh media sosial 

terhadap kemampuan berbahasa 

siswa, 2) artikel berfokus pada 

keterampilan berbahasa, 

keterampilan berbicara, komunikasi, 

pemerolehan bahasa, atau 
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perkembangan bahasa siswa, 3) 

subjek penelitian merupakan siswa 

sekolah dasar, sekolah menengah, 

remaja, pelajar, maupun mahasiswa, 

4)artikel yang berkaitan dengan 

penggunaan media sosial dalam 

pendidikan atau pembelajaran 

bahasa, 5) artikel diterbitkan dalam 

jurnal ilmiah nasional maupun 

internasional, 6) artikel diterbitkan 

dalam rentang tahun 2016–2026 agar 

data yang digunakan masih relevan 

dengan perkembangan media sosial 

saat ini, dan 7) artikel tersedia dalam 

bentuk teks lengkap sehingga 

memudahkan proses analisis 

penelitian. 

 Adapun artikel yang dikeluarkan 

dari penelitian ini adalah artikel yang 

tidak membahas pengaruh media 

sosial terhadap kemampuan 

berbahasa, artikel yang tidak 

berkaitan dengan siswa atau pelajar, 

artikel yang hanya membahas media 

sosial secara umum tanpa 

menghubungkannya dengan 

kemampuan berbahasa, artikel yang 

tidak tersedia secara lengkap, serta 

artikel yang hanya berupa opini, blog, 

atau tulisan nonilmiah. Setelah 

dilakukan proses penyaringan 

berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh beberapa artikel yang 

dianggap paling relevan untuk 

dianalisis dalam penelitian literature 

review ini. 

 
Gambar 3 Tabel Kriteria 
Inklusi dan Ekslusi 

 
Dengan tahapan tersebut, artikel 

yang memenuhi kriteria kemudian 

dianalisis untuk memperoleh 

gambaran mengenai pengaruh media 

sosial terhadap kemampuan 

berbahasa siswa. Hasil analisis dari 

berbagai artikel selanjutnya disintesis 

untuk mengetahui dampak 

penggunaan media sosial terhadap 

keterampilan berbahasa, 

keterampilan berbicara, komunikasi, 

serta perkembangan bahasa siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui dampak 

positif dan negatif media sosial serta 

faktor-faktor yang memengaruhi 

kemampuan berbahasa siswa dalam 

penggunaan media sosial di 
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lingkungan pendidikan maupun 

kehidupan sehari-hari. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelusuran 

artikel melalui Google Scholar dan 

Garuda diperoleh 225 artikel yang 

berkaitan dengan pengaruh media 

sosial terhadap penggunaan bahasa 

Indonesia dan keterampilan 

berbahasa siswa sekolah dasar. 

Artikel tersebut terdiri atas 200 buah 

artikel dari Google Scholar dan 25 

buah artikel dari Garuda. Selanjutnya 

dilakukan penyaringan berdasarkan 

judul dan abstrak sehingga diperoleh 

42 buh artikel yang relevan dengan 

fokus penelitian. Pada tahap 

berikutnya sebanyak 15 buah artikel 

dikeluarkan karena tidak sesuai 

dengan topik penelitian dan tidak 

membahas penggunaan bahasa pada 

siswa sekolah dasar. Setelah 

dilakukan penelusuran full text 

terhadap 27  buah artikel, lalu 

dilakukan lagi proses selelksi dan 

akhirnya diperoleh 8 buah artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi dan bisa 

digunakan sebagai acuan dalam 

pembuatan artikel  ini. 

 
Gambar 4 Diagram Prisma 
 

Delapan artikel tersebut terdiri 

atas penelitian kualitatif, deskriptif, 

studi literatur, dan pre-experimental 

design. Sebagian besar penelitian 

menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan angket 

dalam proses pengumpulan data. 

Fokus penelitian dari artikel-artikel 

tersebut meliputi beberapa topik yaitu 

pengaruh media sosial terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia, 

penggunaan bahasa gaul pada siswa, 

dampak TikTok terhadap 

keterampilan berbicara, serta 

pengaruh media sosial terhadap 

komunikasi siswa sekolah dasar. 
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Gambar 4 Sintesis Penelitian 
 
Penelitian (Putri et al., 2025) 

menjelaskan bahwa media sosial 

memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berbahasa generasi 

muda, baik secara positif maupun 

negatif. Pengaruh tersebut terlihat 

pada penggunaan kosakata baru, 

perubahan gaya bahasa, serta 

munculnya komunikasi digital yang 

lebih singkat dan informal. Siswa 

menjadi lebih terbiasa menggunakan 

bahasa yang sederhana, singkatan, 

dan bahasa gaul ketika berkomunikasi 

di media sosial maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

media sosial juga membuat siswa 

lebih cepat menerima istilah-istilah 

baru yang sedang viral di internet. 

Hasil penelitian (Lubis et al., 

2025) menunjukkan bahwa media 

sosial memengaruhi kemampuan 

berbahasa anak sekolah dasar, 

terutama dalam penggunaan 

kosakata, struktur kalimat, dan cara 

berkomunikasi siswa. Penggunaan 

media sosial yang intensif 

menyebabkan siswa lebih sering 

menggunakan bahasa tidak baku 

dibandingkan bahasa Indonesia 

formal. Siswa cenderung meniru gaya 

bahasa yang mereka lihat pada media 

sosial tanpa mempertimbangkan 

konteks penggunaan bahasa yang 

tepat. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa media sosial memiliki peran 

besar dalam perkembangan bahasa 

anak usia sekolah dasar. 

Media sosial bisa memengaruhi 

bahasa komunikasi anak dalam 

proses pembelajaran bahasa 

Indonesia (Waafiyah & Umam, 2024) 

Pengaruh tersebut terlihat dari 

penggunaan bahasa viral, singkatan, 

dan bahasa gaul dalam kegiatan 

belajar maupun komunikasi sehari-

hari siswa. Banyak siswa mulai 

menggunakan istilah populer dari 

media sosial ketika berbicara dengan 

teman ataupun saat menjawab 

pertanyaan dalam pembelajaran di 

kelas. Kondisi tersebut menunjukkan 
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bahwa media sosial tidak hanya 

memengaruhi komunikasi sosial 

siswa, tetapi juga mulai memengaruhi 

bahasa yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Penelitian Rima Eka Puspitasa 

dkk. (2024) menjelaskan bahwa me-

dia sosial memberikan dampak positif 

dan negatif terhadap pemerolehan ba-

hasa anak usia sekolah dasar. “Media 

sosial juga memberikan dampak 

negatif berupa penggunaan bahasa 

tidak pantas, bahasa tidak baku, dan 

peniruan bahasa viral yang kurang 

sesuai untuk anak usia sekolah dasar. 

Siswa cenderung meniru bahasa yang 

mereka dengar tanpa memahami 

makna dan konteks penggunaannya” 

((Eka et al., 2024) 

Selain memberikan pengaruh 

terhadap penggunaan bahasa, media 

sosial juga dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. 

Penelitian Santoso & Sukartaningsih 

(2021) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media sosial TikTok 

berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas IV 

SDN Troboso II. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berbicara siswa setelah 

menggunakan TikTok dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

Penggunaan TikTok membantu siswa 

menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

percaya diri ketika berbicara di depan 

kelas. Selain itu, fitur video, musik, 

dan tampilan menarik pada TikTok 

membuat siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa media sosial 

tidak selalu memberikan dampak 

negatif terhadap siswa. Jika 

digunakan dengan tepat, media sosial 

dapat menjadi media pembelajaran 

yang interaktif dan menyenangkan. 

TikTok dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran bahasa 

Indonesia karena membantu siswa 

melatih kemampuan berbicara, 

menyampaikan pendapat, serta 

meningkatkan kreativitas dalam 

proses pembelajaran. 

Penggunaan bahasa gaul di 

media sosial memengaruhi 

pemahaman bahasa Indonesia siswa 

sekolah dasar. Pengaruh tersebut 

dapat dilihat  dari penggunaan bahasa 

informal (tidak resmi) yang semakin 

sering digunakan siswa dalam 

komunikasi sehari-hari. Siswa menjadi 

kurang terbiasa menggunakan 

bahasa Indonesia formal dan mulai 

mengalami kesulitan dalam 

memahami tata bahasa yang baik dan 
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benar. Selain itu, penggunaan bahasa 

gaul secara terus-menerus 

menyebabkan siswa sulit 

membedakan penggunaan bahasa 

formal dan informal sesuai situasi 

komunikasi (Riza yana & Cholifah Tur, 

2025) 

“Media sosial memengaruhi 

penggunaan bahasa melalui muncul-

nya bahasa tidak baku, singkatan, 

campur kode, dan perubahan pola 

komunikasi pada generasi muda. 

Penggunaan singkatan seperti “LOL”, 

“OTW”, “BTW”, dan berbagai istilah 

populer lainnya menjadi bagian dari 

komunikasi sehari-hari siswa. Selain 

itu, siswa juga sering mencampurkan 

bahasa Indonesia dengan bahasa 

Inggris ketika berkomunikasi di media 

sosial. Penggunaan campur kode ter-

sebut menunjukkan adanya peru-

bahan pola komunikasi akibat 

pengaruh perkembangan teknologi 

dan media social” (Fatjeyah et al., 

2023) 

“Penggunaan media sosial 

memengaruhi keterampilan 

berbahasa siswa, baik dalam 

kemampuan komunikasi maupun 

penggunaan bahasa Indonesia dalam 

kehidupan sehari-hari. Media sosial 

membantu siswa memperoleh 

informasi baru dan memperluas 

kemampuan komunikasi mereka. 

Akan tetapi, penggunaan media sosial 

yang berlebihan juga menyebabkan 

siswa lebih sering menggunakan 

bahasa informal dibandingkan bahasa 

Indonesia baku” (Sukreni et al., 2025) 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

penelitian dapat diketahui bahwa 

media sosial memiliki pengaruh positif 

dan negatif terhadap kemampuan 

berbahasa siswa sekolah dasar. 

Dampak positif media sosial terlihat 

dari meningkatnya kreativitas 

komunikasi, keterampilan berbicara, 

penambahan kosakata, serta 

meningkatnya rasa percaya diri siswa 

dalam berkomunikasi. Media sosial 

juga dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran yang inovatif dan 

menarik bagi siswa sekolah dasar. 

Di sisi lain, media sosial juga 

memberikan dampak negatif terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia 

formal. Penggunaan bahasa gaul, 

singkatan, campur kode, dan bahasa 

tidak baku menyebabkan siswa 

menjadi kurang terbiasa 

menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. Selain itu, siswa 

cenderung meniru bahasa yang 

terdapat pada media sosial tanpa 

mempertimbangkan kesesuaian 

penggunaan bahasa tersebut. 
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Oleh karena itu, diperlukan 

pengawasan dan pendampingan dari 

guru maupun orang tua dalam 

penggunaan media sosial pada siswa 

sekolah dasar. Guru dapat 

memanfaatkan media sosial sebagai 

media pembelajaran yang kreatif dan 

edukatif, sedangkan orang tua perlu 

mengawasi jenis konten yang diakses 

anak agar penggunaan media sosial 

tetap memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan bahasa 

siswa. 
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